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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini menganalisis pergingkungan fisik
organisasiservicescapederhadap keputusan untuk mengunjungi Museum Negeri
Sri Baduga Bandung. Adapun variabel-variabel yarenjadi objek penelitian
adalah lingkungan fisik organisagservicescapekebagai variabel bebas, dan
keputusan untuk mengunjungi sebagai variabel terika

Variabel bebas ifdependen variablpredictor variablg¢ yang diteliti
antara lain dimensi lingkungan fisik organiséservicescapefVariabel X) yang
meliputi beberapa dimensi, yaitiaciliity eksterior (eksterior design, parking,
landscapedan surrounding environment) dan facility interior {@mior design,
equipment, layoutdan air quality/temperature) Sedangkan variabel terikat
(dependent variablpredictor variable yang diteliti adalah keputusan untuk
mengunjungi (Variabel Y) yang meliputi dimensi: ijpdn koleksi museum,
pilihan nama museum, waktu kunjungan dan jumlahrigan.

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam (idae ini adalah
pengunjung Museum negeri Sri Baduga.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari

penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono
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(2005:11), “Penelitian deskriptif adalah penelitiz]ang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaslahtau lebih ihbdependent
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkamameagiabel yang lain.”.
Penelitian deskriptif disini bertujuan untuk mengleh deskripsi tentang
permasalahan yang diteliti.

Menurut Suharsimi - Arikunto (2003:7), “Penelitian rifi&atif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan d#pahgan.”.

Metode penelitian merupakan rencana atau prosethiematik yang
dipersiapkan agar dapat melakukan penelitian (Kaddin Sastradipoera,
2005:29). Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu epgan deskriptif dan
verifikatif, maka metode yang digunakan dalam penelitian dkiladn metode
deskriptif surveydan metodeexplanatory surveyintuk menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel melalui pengujian hipatesiMetode tersebut
dipergunakan untuk mempelajari pengetahuan, kegakinpreferensi, dan
kepuasan orang, serta untuk mengukur besaranngm gadpulasi secara umum.
Menurut Ker Linger (Sugiyono, 2005:7), yang dimaksiengan metode survei
yaitu:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi h@saupun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sanypely diambil dari

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiaajarelatif, distribusi,

dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumapsikologis.
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Penelitian yang menggunakan metode ini, melakukieegiatan
pengumpulan informasi dari sebagian populasi sdaagsung di tempat kejadian
(empirik) dengan tujuan untuk mengetahui pendapai debagian populasi
terhadap objek yang sedang diteliti.

Metode pengembangan yang dipergunakan adatabss-sectional
methode Menurut Uma Sekaran (2006:17Z)oss sectional methodaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan data yamya sekali dikumpulkan,
mungkin selama periode harian, mingguan, atau holasialam rangka menjawab
pertanyaan penelitian.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, gaivariabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasindependen variablpredictor variablg¢ merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat seqawaitif maupun negatif.
Variabel terikat dependent variablpredictor variablg¢ merupakan variabel yang

dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel penelitian yang diteliti selanjutnya thgkan secara terperinci

sebagai berikut:

1. Variabel lingkungan fisik organisagservicescape)isebut sebagai
variabel bebas (X).

2. Variabel keputusan untuk mengunjungi sebagai variaikat (Y).

Penjabaran operasionalisasi dari variabel-variajmetg diteliti dapat

dilihat pada Tabel berikut:



Lingkungan fisik Sesuatu hal yang nyata tunut
organisasi mempengaruhi keputusan
(servicescape) pelanggan untuk menggunakan
(X) produk jasa yang ditawarkan.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
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Facility exterior

Exterior design » Daya tarik desain « Tingkat daya tarik Ordinal
bangunamuseum desain bangunan
museum
e Keunikan = desain « Tingkat keunikan| Ordinal
bangunan museum| desain bangunan
museum
Parking « Kenyamanan » Tingkat  kenyamanan Ordinal
tempat parkir| tempat parkir museum
museum
* Kemanan tempate Tingkat keamanan Ordinal
parkir museum tempat parkir museum
Landscape » Ketepatan  lokas| ¢ Tingkat ketepatan Ordinal
museum lokasi museum
e Kemudahan aksese Tingkat kemudahan Ordinal
transportasi akses transportasi
» Kebersihan « Tingkat kebersihan Ordinal
museum museum
Surrounding environtment » Kenyamanan lokasi « Tingkat kenyamanan Ordinal
di sekitar museum lokasi  di  sekitar
museum
« Keamanan lokasi di ¢ Tingkat keamanan Ordinal
sekitar museum lokasi  di  sekitar
museum
Facility interior
Interior design « Daya tarik desain ¢ Tingkat daya tarik Ordinal
interior museum desain interior
museum
« Kesesuaian desaine Tingkat kesesuaian Ordinal
interior dengan desain interior dengan
benda-benda benda-benda pamerar
pameran
» Keunikan  desain « Tingkat keunikan| Ordinal
interior museum desain interior
museum
» Keindahan desaine Tingkat keindaharny Ordinal
interior museum desain interior
museum
Equipment « Kelengkapan alat » Tingkat kelengkapam Ordinal
bantu barang; alat bantu barang-
barang pameran. barang pameran.
» Kebersihan dar| ¢ Tingkat kebersihan Ordinal
barang-barang dari barang-barang




38

pameran. pameran.
Layout  Kerapihan  Tingkat kerapihary  Ordinal
penempatan benda- penempatan benda-
benda pameran benda pameran
» Kesesuaian * Tingkat kesesuaian Ordinal
penempatan benda- penempatan benda-
benda pameran benda pameran
Air quality/temperature » Kesesuaian * Tingkat kesesuaian Ordinal
temperatudi dalam| temperaur museum
museum
Keputusan untuk | Proses keputusan untuk
mengunjungi mengunjungi adalah Suatu tahapan
() yang dilalui- konsumen didalam
keputusan pembeliannya. Proses
keputusan untuk mengunjungi yang
terdiri dari lima tahap yaitu :pilihan
koleksi museum, pilihan merk,
pilihan penyalur, waktu kunjungan
dan jumlah kunjungan.
(Philip  Kotler dan  Gary
Amstrong (2000:222)
Pilihan koleksi museum » Daya tarik benda e Tingkat daya tarik Ordinal
pameran benda pameran
 Kelengkapan bendae Tingkat kelengkapan Ordinal
pameran benda pameran
» Keunikan benda ¢ Tingkat keunikan| Ordinal
pameran benda pameran
Pilihan nama museum » Daya tarik namg e Tingkat daya tarik Ordinal
museum “Srif nama museum  “Srj
Baduga” Baduga”
e Daya tarik logo| « Tingkat daya tarik Ordinal
museum logo museum
Waktu kunjungan * Intensitas * Tingkat intensitag  Ordinal
kunjungan kunjungan ke museun
Jumlah kunjungan * Frekuensi * Tingkat frekuensi Ordinal
kunjungan kunjungan

3.2.3 Jenis dan Sumber data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapatemieanbketerangan

tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer adalah eégiar yang dikumpulkan untuk
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maksud tertentu atau untuk proyekiset tertentu. Menurut Uma Sekaran
(2006:77) Data primer adalah data yang dikumpulkank penelitian dari tempat
aktual terjadinya peristiwa.

Data sekunder menurut adalah Data yang dikumpulkéuk maksud lain
dan data itu telah ada di tempat tertentu. Menuroa Sekaran (2006:77), Data
sekunder adalah data yang diperoleh melalui surpeg ada atau data yang
telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri gdeheliti. Beberapa sumber data
sekunder antara lain buletin statistik, publikagmgrintah, informasi yang
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan dari dalatau luar perusahaan, data
yang tersedia dari penelitian sebelumnya, studikasn dokumen perpustakaan,

dataonline situsWeh dan internet.

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

Jumlah Pengungjung Museum Sekunder Museum Sudzad
2. Sejarah Perkembangan Museum Sri Baduga Sekundegww.sribaduga.co.id
3. Tanggapan pengunjung terhadap Lingkungan Risik Primer Konsumen

Organisas{Servicescapdyluseum Sri Baduga

4, Tanggapan pengunjung = museum terhadap Primer Konsumen

penurunan jumlah pengunjung Sri Baduga

5. Jumlah museum di Kota Bandung Sekunder Disbudpar

U

6. Jumlah objek wisata di Jawa Barat Sekunder Dishudp
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel
3.2.4.1Populasi

Menurut Sugiyono (2005:90) Populasi adalah vaeilageneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kaglilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Uma Sekaran (2006:241) @sgpidalah keseluruhan
kelompok orang, peristiwa, atau hal yang peneiitestigasi.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentuagjglas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka yangadiepopulasi
adalah pengunjung Museum Sri Baduga yang berjur@B®H03 orang. Data
mengenai populasi pengunjung Museum Sri Baduga lebjut tersaji pada table

berikut;

TABEL 3.3
TOTAL JUMLAH PENGUNJUNG MUSEUM NEGERI SRI BADUGA
DARI TAHUN 2005-2007

2005 1.036 23.909 26.189 11.420 1.370 116 1.520 14.261 57.998 137.819
2006 1.578 19.970 24.643 10.511 1.301 94 1.013 8.528 48.883 114.521
2007 1.041 16.958 10.155 10.155 137 99 894 8.097 32.983 80.519

Sumber: Badan Pengelolaan Museum Negeri &tuga
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3.2.4.2Sampel

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2005:297), Ydmgaksud dengan
sampel adalah kelompok yang dipergunakan penelitiuku memperoleh
informasi. Sampel itu perlu dipilih dengan caraeseikian rupa sehingga mampu
mewakili kelompok besar (populasi) yang menjadi sempemilihan sampel
tersebut. Sugiyono (2005: 91) berpendapat Sampdhtadagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkanenurut Uma Sekaran
(2006:244) sampel adalah sub set atau sub kelopgakiasi.

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populasliti, dalam hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranyarkatasan biaya, tenaga dan
waktu yang tersedia. Oleh karena itu peneliti dippankan untuk mengambil
sebagian saja dari objek populasi yang ditentul&agian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi disebut samf@lgiyono, 2005:73).

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adaebagian dari
populasi penelitian, yaitu sebagian dari pengunjihgeum negeri Sri Baduga
yang berjumlah 93.403 orang. Ukuran sampel ini rdilgd berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin (Hudeiar, 2003:141) yaitu

sebagai berikut:

n= N
14Ne2
Dimana;:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi
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e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesala@npel yang dapat dimaklumi.

1+ 80.519 X 0,52

249.99 ~ 250

>
I

Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahjiretah 250 orang.

3.2.4.3 Teknik Sampel
Menurut Sugiyono (2005:91), Teknik sampel adalagrupakan teknik
pengambilan sampel. Setelah memperoleh data dgromden yang merupakan
populasi penelitian, penulis mengambil sampelnyadsarkan teknik sistematis,
karena sampelnya bergerak.. Menurut Suharsimi (2003 yang dimaksud
dengan systematr@andom samplingaitu:
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan secarak asiatematis
manurut interval tertentu yang besarnya sama demyan dimana N
adalah ukuran populasi dan n adalah ukuran sampel.
Sampling sistematis digunakan jia peneliti ingin rmbeiat generalisasi pada
populasi yang elemennya kurang lebih homogeny daltanyang ingin diukur.
Prosedur:
(1) Tentukan populasi target
(2) Buat kerangka samplingnya

(3) Hitung ukurang sampelnya
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(4) Ambil sampel pertama secara acak, diundi melalau amelalui
penggunaan tabel angka random
(5) Ambil sampel keduan, ketiga dan seterusnya sedarangtis manurut

interval N/N.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tes@igumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtiat@k langsung. Penelitian
ini memperoleh data dengan menggunakan teknik aebagkut:

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk ment#apadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungam@aunjang terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, iantara lain mengenai
dimensi lingkungan fisik organisa@ervicescape)ang terdiri dari facility
exterior (exterior design, parking, landscape, sumding environtment),
facility  interior  (interior design, lay out, equipnt, air
quality/temperature).

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsungdap objek yang
sedang diteliti yaitu pengunjung Museum negerBaduga.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunikagsung dengan

pihak pengelola museum negeri Sri Baduga untuk reeolgh gambaran

mengenai pengunjung museum negeri Sri Baduga.
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3. Angket/kuesioner merupakan tehnik pengumpulan datag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan ataanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 26@%.1JAngket berisi
pertanyaan dan pernyataan mengenai karakterisgonglen, pengalaman
responden, dimensi lingkungan fisik organisaservicescape) dan
keputusan untuk mengunjungi jasa wisata budayagkémnini ditujukan

bagi beberapa pengunjung program wisata budaya.

TABEL 3.4
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN TUJUAN PENELITIAN

1 | Angket/kuesionerr Pengunjung Museum Sri v v v

baduga
2 | Wawancara Museum Sri Baduga v v v

3 Studi Literatur Lingkungan fisik organisasi
(servicescapedan
Keputusan untuk
mengunjungi
Sumber: Pengolahan Data (2008)

<
<
1

Keterangan:

T1= Mendeskripsikan tanggapan pengunjung mengdingkungan fisik
organisasi (servicescape)yang terdiri dari: facility exterior (exterior
design, parking, landscape, suroounding environtindacility interior
(interior design, lay out, equipment, air qualigmperature).

T.2= Mendeskripsika keputusan untuk mengunjungseum yang terdiri dari:

pilihan koleksi museum, pilihan nama museum, waktojungan, jumlah

kunjungan.
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T.3= Menjelaskan seberapa besar kualitas lingg&an fisik organisasi
(servicescapeYyang terdiri darifacility exterior (exterior design, parking,
landscape, suroounding environtment), facility iitte (interior design,
lay out, equipment, air quality/temperaturepnempengaruhi keputusan
untuk mengunjungi museum yang terdiri dari: pilinesieksi museum,

pilihan nama museum, waktu kunjungan, jumiah kuggum

3.2.6 Rancangan Pengujian Validitas dan Reliabtks

Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalatu penelitian
karena menggambarkan variabel yang diteliti dariubgsi sebagai pembentuk
hipotesis. Oleh karena itu, perlu dilakukan perayujdata untuk mendapatkan
mutu yang baik. Benar-tidaknya data tergantung deirumen pengumpulan
data. Sedangkan instrumen yang baik harus memedudipersyaratan yaitu
Validitas danReliabilitas
3.2.6.1 Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2005:302), Vtd&li merupakan
derajat hingga sejauh mana ketepatan dan ketelgigatu alat ukur dalam
mengukur gejala.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004:145), yang dimaksliengan validitas
adalah “Suatu ukuran yang menunjukan tingkat kdealidan kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpuayai validitas yang

tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang berartmii&i validitas rendah.”
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Instrumen yang sahih memiliki validitas yang tinggntuk memperoleh
instrumen yang valid harus diperhatikan langkalykah dalam menyusun
instrumen, yaitu memecah variabel menjadi sub kalidan indikator, setelah itu
memasukannya ke dalam butir-butir pertanyaan. Apalbangkah tersebut
dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa instrumesebet memiliki validitas
yang logis. Dikatakan logis karena validitas irpatioleh dengan suatu usaha hati-
hati melalui cara-cara yang benar sehingga meragika akan dicapai suatu
tingkat validitas yang dikehendaki.

Peneliti juga perlu menguji validitas instrumen gasudah disusun
melalui pengalaman. Dengan mengujinya melalui pangan maka akan
diketahui tingkat validitas empiris atau validitasrdasarkan pengalaman. Tipe
validitas yang digunakan adalah validitas konstyakig menentukan validitas
dengan cara mengkorelasikan antar skor yang dgleddri masing-masing item
berupa pertanyaan dengan skor totalnya. Skor totammerupakan nilai yang
diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Korelasr skor item dengan skor
totalnya harus signifikan. Berdasarkan ukuran stktibila ternyata skor semua
item yang disusun berdasarkan dimensi konsep ledsirdengan skor totalnya,
maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut meyapualiditas

Untuk menguji validitas dapat menggunakg@noduct momentatau

pearson(Pearson’s Product Moment Coeffisient of Correla}josaitu:
ro= nX xy) = &x) Q2y)
VA - ©0°nEy) - C9)3

(Suharsimi Arikunto, 2004:146)
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Keterangan:
xy = Koefisien korelasi antara variabel bebas daralel terikat,
dua variabel yang di{asikan
X = Skor untuk pernyataan yang dipilih
Y = Skor total
n = Jumlah responden

Besarnya koefisien korelasi diinterpretasikan dang@nggunakan Tabel

di bawah ini.

TABEL 3.5
KOEFISIEN KORELASI

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2004:245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaalitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastasn skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnyai geeserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien u#disl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakit :

:db=n-2

—+
1
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(Suharsimi Arikunto, 2004:157)
Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafiféignsi dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Nilai t dibandingkan dengan hargaddengan dk = n-2 dan taraf signifikasi
a = 0,05.
2. Jika fiung> taveimaka soal tersebut valid.
3. Jikafiung< tmnemaka soal tersebut tidak valid.
4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyakkasus dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-223P8), maka didapat
nilai rapeisebesar 0,374.

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

1 | Desain eksterior

1. Daya tarik desain eksterior banguna(51’640 0.374 Valid

Museum

2. Keunikan desain bangunan Museum 0,6P1374| Valid
2 | Parking/ parkir

1. Kenyamanan parkir Museum 0,579,374| Valid

2. Keamanan parkir Museum 0,550,374 Valid
3 | Landscape/ kawasan Museum

1. Ketepatan lokasi Museum 0,776,374 Valid

2. Kemudahan akses transportasi 0,50x74|  Valid

3. Kebersihan Museum 0,838,374| Valid
4 | Surrounding environment/ lingkungan sekitar

Museum

1. Kenyamanan lokasi di Museum 0,798,374| Valid

2. Keamanan lokasi di Museum 0,880,374| Valid
5 | Desain interior

1. Daya tarik desain interior Museum 0,783,374| Valid

2. Kesesuaian bangunan Museum denga&ml 0.374 Valid

benda-benda pameran

3. Keunikan desain interior Museum 0,766,374 Valid

4. Keindahan desain interior Museum 0,787,374 Valid
6 | Equipment/ peralatan

1. Kelengkapan alat bantu benda-benda 0,88374| Valid
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pameran

2. Tingkat kebersihan di dalam Museum 0,788374| Valid
7 | Lay out/ tata letak

1. Kerapihan penempatan benda—be16?831 0.374 Valid

pameran
2. Kesesuaian  penempatan  benda-beg n&l’a}% 0.374 Valid
Museum

8 | Temperature/ suhu udara

1. Kesesuaian temperature di dalam Museum  O|1®374 Valid
9 | Pilihan koleksi Museum

1. Daya tarik benda-benda pameran 0,60874| Valid

2. Kelengkapan benda-benda pameran 0,33B874| Valid

3. Keunikan benda-benda pameran 0,504374| Valid
10 | Pilihan nama Museum

1. Daya tarik nama Museum 0,750,374 Valid

2. Daya tarik logo Museum 0,636,374 Valid
11 | Waktu kunjungan

1. Intensitas kunjungan 0,710,374 Valid
12 | Jumlah kunjungan

1. Frekuensi kunjungan 0,776,374| Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2008

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada setlar80 responden

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd8) n-2 (30-2=28) maka

didapat nilai gpe Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 1 di atas dakeiadui

bahwa instrumen yang diajukan kepada respondert ddgdakan valid, karena

setiap pernyataan memilikinding Yang lebih besar daripadaap sSehingga

instrumen tersebut dapat dijadikan sebagai alatr dkthadap konsep yang

seharusnya diukur.

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

kepercayaan suatu tes seperti tercermin dalam $tensi (keajegan) dari skor-

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2005:306), réitab adalah tingkat

skor seusai mengadakan pengukuran yang berulanggit@dap kelompok yang

Sama.
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi, 2004:145).

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka datg g#masilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Rumus yangndigun untuk menguiji
reliabilitas instrumen, yaitu rumuSronbach AlphaPemilihan rumugronbach
Alpha ini, dikarenakanalpha adalah sebuah model konsistensi internal yang
berdasarkan korelasi rata-rata inter-item (Tuto8RBISS 11.5). RumuSronbach

Alphaadalah sebagai berikut

u :(klilj(l_ Z;‘?Sj

(Husein Umar, 2002 :146)

Keterangan :

Iy = Reliabilitas Instrumen

K = Banyaknya butir pertanyaan
ol = Varian Total

> o =Jumlah Varian Butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara miexadaans tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:
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(Husein Umar, 2002 :147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:

1. Jika koefisian internal seluruh item)@ raper dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisian internal seluruh item)(< rapel dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada setlar80 responden
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebddf) n-2 (30-2=28) maka
didapat nilai gpel Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.5 berikut patddiketahui
bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent ddipatakan reliabel,
karena setiap pernyataan memilikiugyang lebih besar daripadans sehingga
instrumen tersebut akan memberikan hasil ukur gangga.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

1 Servicescape 0,958| 0,374| Reliabel
2 | Keputusan untuk mengunjungd,894| 0,374 Reliabel
Sumber : Hasil Pengolahan data 2008

Jika koefisien internal seluruh itemng> ranerdengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel, makab@ yang diuji keduanya

cukup reliabel.
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3.2.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesi

3.2.7.1 Teknik Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket

ini disusun oleh penulis berdasar variabel yandaeat dalam penelitian, yaitu

memberikan keterangan dan data mengenai pengsewicescapeterhadap

keputusan untuk mengunjungi Museum negeri Sri Baddandung

Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilainksetelah data seluruh

responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakamelgian ini yaitu:

1.

2.

Menyusun Data

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdentitas responden,
kelengkapan data dan pengisian data yang disesuailemgan tujuan
penelitian.

Tabulasi Data

a. Memberi skor pada setiap item

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

Menganalisis Data

Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataademgnggunakan rumus-
rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkrsuatu kesimpulan.
Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yagunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah metode analisexifikatif, maka dilakukan

analisis regresi linier. Karena penelitian ini manglisis dua variabel, yaitu
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ServicescapéX) dan Keputusan untuk mengunjungi (Y), maka tielamalisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalaresegjnier.

Method of Successive Interval (MSI)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaheruai, karena
variabelnya bersifat saling mempengaruhi. Untuk, igkala ordinal yang
digunakan dalam penelitian ini akan ditransfornrasnjadi data skala interval,
yaitu dengan menggunakan prograviethod of Successive Interval (MSI).
Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dataebut adalah sebagai

berikut :

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi

frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan

penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap piijawaban.

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap

pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan berikut :

Dencity at Lower Limjt— (Dencity at Upper Limjt

Scale Value =
(Area Below Upper Limit) — (Area Bellow Loweirhit)
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6. Dihitung skor untuk setiap pilihan jawaban melapgrsamaan sebagai

berikut;

Nilai hasil transformasi =ScaleValue=|ScaleValug,, | +1

7. Selanjutnya akan ditentukan pasangan data varlzdms dengan variabel
terikat serta akan ditentukan persamaan yang herlakuk pasangan-
pasangan tersebut.

Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independent dengan varnkgpeinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers

Dalam proses pengolahan data MSI tersebut, pemaknggunakan

bantuan prograrsoftwareSUCC’ 97

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisistadgang bersifat
kualitatif serta digunakan untuk melihat faktor pelbab. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskrgsikvariabel-variabel
penelitian, antara lain:
Analisis Deskriptif Variabel X (Lingkungan fisik organisasi/ Servicescape)
Variabel X terfokus pada penelitian terhadap pedakaarservicescapgang
meliputi: facility exterior (exterior design, parking, landscape surrounding
environment dan facility interior (interior design, equipment, lay out, air

quality)
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Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunakater@ penfsiran
dengan teknik persentase (0%-100%).

Penafsiran pengelolaan data berdasarkan batas-bédatamad Ali
(1985: 184) adalah sebagai berikut:

TABEL 3.8
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

1 0% Tidak seorangpun

2 1%-25% Sebagian kecil

3 26%-49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya

5 51%-75% Sebagian besar

6 76%-99% Hampir seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumbet : Muchammad Ali (1985:184)

Analisis Deskriptif Variabel Y (Keputusan untuk mengunjungi)

Variabel Y yang diteliti terfokus pada keputusartuknmengunjungi, yang

meliputi: pilihan koleksi Museum, pilihan nama Musg waktu kunjungan

dan jumlah kunjungan.

Analisis Verifikatif Menggunakan Analisis RegresiLinier Sederhana

Analisis - verifikatif dipergunakan untuk menguji bipsis dengan

menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pagamgungkapan perilaku
variabel penelitian. Teknik analisis data yang rjpeakan untuk mengetahui
hubungan kausal dalam penelitian ini yaitu tekm&liis regresi linier sederhana.
Analisis ini digunakan untuk menentukan seberapatrigta pengaruh variabel
bebas (X) yaitiservicescapeerhadap variabel terikdly) yaitu keputusan untuk

mengunjungi. Maka bentuk umum persamaannya adalah:
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Y’ a+ bX

Dimana:

Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang diprekiss

a = HargaY bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang markkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependeg gaasarkan
pada variabel independen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunigaitertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis msgtmier adalah
sebagai berikut:
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalanmghiting koefisien a
dan b, yaitu:
DX,y Y XiLYi, Y| Xi?, > Yie
2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumasgydikemukakan
Sudjana (1996:315) sebagai berikut:
a = &YX xi?)-(E xi)> xivi) atau y=d+bx
ny xi2 - (3 xif
Ny XiYi=> Xiy'Yi
ny xiz - (> xif

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan

adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga

naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar. Namun nilai Y bervariasi
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tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang

menyebabkannya

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpacak turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut ikaf determinasibefficient

of determination @).

2 = b3 xivi - (3 xi )3 vi)]
I D

(Sudjana, 2001:370)

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruht digasifikasikan
pada halaman berikut:
TABEL 3.9

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
PENGARUH (GUILFORD)

0,000 - 0,199 Sangat Rendah/Lemah Dapat Diabajkan
0,200 - 0,399 Rendah/Lemah

0,400 - 0,599 Sedang

0,600 - 0,799 Tinggi Kuat

0,800 - 1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008:250)
3.2.7.2 Pengujian Hipotesis
Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakagujian hipotesis.
Adapun rumus yang digunakan untuk pengujian higpiasadalah uji signifikan

koefisien korelasi (uji t student) yaitu:

Sumber: Sugiyono (2008:250)



Keterangan:

r

t

n = Banyaknya sampel

Koefisien korelasproduct moment

Distribusi student dengan derajat kebebasan k- 2
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Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotessara statistik dalam

rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pemolaipotesis menurut

Sugiyono (2008:101) adalah sebagai berikut:

1) Jika tiung> taves Maka H ditolak dan Hditerima.

2) Jika hitung < tanes Maka H diterima dan Hditolak.

Secara statistik hipotesis yang akan diuji beraattagaraf kesalahan 0,05

dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta padatujipdaak, yaitu pihak kanan.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ut@a@a penelitian ini dapat

ditulis sebagai berikut:

Ho:p<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positifn daignifikan

servicescap¢erhadap keputusan untuk mengunjungi Museum negeri

Sri Baduga Bandung

H,: p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif damiBkan servicescape

terhadap keputusan untuk mengunjungi Museum n&gielBaduga

TABEL 3.10
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELASI

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
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\ 0,80-1,000 | Sangat Kuat |
Sumber: Sugiyono (2068

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan urtiygotesis yang

diajukan menurut Sugiyono (2008:254) adalah:
1. Jika tiung> kaves Maka H ditolak dan Hditerima.

2. Jika hitung < tabes Maka H diterima dan Hditolak.



